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ABSTRAK

Keindahan, keramahan, kebudayaan dan sejarah Yogyakarta merupakan sesuatu yang
mengesankan bagi siapa pun yang berwisata ke Yogyakarta. Objek dan daya tarik wisata
yang dimiliki diantaranya alat transportasi wisata tradisional yaitu andong, yang menambah
pengalaman unik bagi wisatawan menikmati keindahan kota maupun desa. Andong antik
memperkuat kesan, bahwa Yogyakarta masih memiliki nilai-nilai tradisional. Dengan begitu
Kota Yogyakarta sampai sekarang merupakan salah satu tujuan wisata baik itu wisatawan
lokal, wisatawan manca negara maupun wisata pendidikan, biasa di sebut Study Tour.

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang mempunyai kontribusi penting bagi
pembangunan Kota Yogyakarta, hal ini senada dengan pernyataan Anwar (2009: 15) yang
menyebutkan bahwa,pariwisata sebagai sebuah industri melibatkan banyak sektor ekonomi
lainnya seperti sektor perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, sektor
keuangan, sewa dan jasa perusahaan, serta sektor jasa-jasa. Kontribusi sektor pariwisata
tersebut dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mencapai 78,6 persesn dari seluruh
kegiatan perekonomian masyarakat Yogyakarta.

Dalam hal ini tidak bisa dipungkiri bahwa andong yang merupakan kendaraan antik yang
dimiliki oleh yogyakarta merupakan magnet tersendiri bagi wisatawan lokal maupun manca
negara. Andong adalah salah satu daya tarik untuk wisatawan, oleh karena itu perlunya
perananan pemerintah dan para desain produk untuk mengembangkan dan melihat sisi
potensi andong yang-besar agar bisa menjadi salah satu pilihan wisata yang diunggulkan,

yang memiliki‘nilai‘lebih ketika para wisatawan melihat andong.

Kata kunci : Andong, Kusir Andong, penampungan kotoran kuda, Yogyakarta, Malioboro.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Andong merupakan angkutan tradisional yang masih bertahan di kota Yogyakarta.
Di beberapa kota lain, Andong hanya diizinkan beroperasi di luar daerah pusat kota,
sedangkan di kota Yogyakarta kelihatannya belum ada pembatasan secara yuridis
atau peraturan yang terkait. Andong telah terbukti sebagai suatu alat angkutan umum
yang berhasil tanpa membutuhkan subsidi pemerintah (Jacub,1992). Selain itu
Andong merupakan salah satu kendaraan yang menjadi ikon bagi Yogyakarta
terutama kawasan Malioboro dan menjadi magnet tersendiri bagi wisatawan terutama
wisatawan asing.

Menurut Maarif (2014), Andong merupakan salah satu transportasi tradisional
yang tetap dipertahankan untuk beroperasi di kota Yogyakarta khususnya di kawasan
wisata Malioboro. Selain sebagal angkutan penumpang di kawasan Malioboro,
andong diarahkan sebagai transportasi wisata guna mendukung berbagai kegiatan
wisatawan. Keunikan yang ada pada andong membuatnya berbeda dari transportasi
lainnya. Andong sendiri sudah menjadi bagian dari atraksi wisata yang cukup
digemari wisatawan di Kawasan Malioboro.

Namun andong memiliki permasalahan dibalik daya tarik dan keunikannya
sebagai salah satu-ikon di Yogyakarta. Menurut Kepala Sub Bagian Tata Usaha Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Malioboro Ari Suryani kepada Antara Jogja menyatakan
bahwa salah satu permasalahan Andong yang belum terpecahkan hingga saat ini
adalah masalah higenisitasnya dimana “Aroma kotoran dan kencing kuda seringkali
tercium aromanya di kawasan Malioboro”. Hal ini sering dikeluhkan oleh para
wisatawan pengguna Andong maupun pengguna jalan kawasan Malioboro .

Tempat penampungan kotoran kuda yang ada saat ini dibuat secara manual oleh
para kusir. Namun hal ini tidak menyelesaikan masalah karena rata-rata para kusir

Andong hanya menggunakan jerigen plastik yang dilubangi pada bagian tengah,



dimana jerigen plastik tersebut digunakan sebagai tempat penampungan kotoran kuda
dan kain karung sebagai saluran tempat mengalirnya kotoran dan air kencing kuda.
Karung merupakan bahan yang berserat dan tidak rapat sehingga kotoran maupun
kencing kuda yang terjatuh dan tertinggal diserat karung tersebut menimbulkan

aroma yang tidak sedap.

Salah satu wacana yang sempat menjadi solusi pemerintah dinas kebudayaan dan
pariwisata Yogyakarta pada tahun 2011, untuk menangani permasalahan Andong
adalah dengan memberikan popok pada setiap kuda Andong yang beroperasi
dikawasan Malioboro. Wacana tersebut sempat dimuat. didalam sebuah artikel
majalah digital dari Kabari News vol : 56 edisi Oktober-November 2011, Andong
Berpopok.

Walaupun program ini seandainya terealisasikan, wacana untuk memberi popok
kepada kuda adalah hal yang tidak lazim karena popok biasanya digunakan pada
manusia (bayi) dan merupakan benda yang digunakan hanya sekali pakai saja.
Terlepas dari lazim dan tidak lazim tentang penggunaan popok pada andong yang
menjadi pertanyan adalah, apakah pemerintah bersedia menyediakan popok dalam
jumlah yang banyak secara gratis setiap hari?, atau para kusir Andong harus membeli
popok tersebut? Perlu diketahui bahwa mayoritas kusir Andong memiliki tingkat
ekonomi menengah kebawah. Rata-rata para kusir mengandalkan mata pencaharian
mereka dari-Andong (Salem,1998). Jika popok yang digunakan permanen (tidak
diganti) dan dipakai berulang kali, maka masalah higienisitasnya patut dipertanyakan
karena Jika dibiarkan dapat menimbulkan bakteri pada si pengguna (kuda) apabila

digunakan dalam jangka panjang tanpa adanya pergantian yang rutin.

Seberapa besar pengaruh aroma kotoran kuda bagi kesehatan? Hal ini perlu Kkita
ketahui bahwa kuda, keraroma, sapi ataupun lembu menghasilkan feses yang
memiliki kandungan gas metana dimana kotoran tersebut memiliki sisi positif dan
negatifnya, jika pemanfaatan kotoran ini bisa dikelola dengan baik maka kotoran

bisa menjadi pupuk yang subur bagi tanaman pangan serta menjadi biogas sebagai



alternatif energi namun kandungan gas dalam feses atau kotoran kuda ini tidak boleh

terhirup langsung dalam jangka waktu yang panjang karena aroma gas yang

dihasilkan bisa menyebabkan penyakit seperti kanker otak dan gangguan kesehatan

lainnya.

1.2. Identifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ada beberapa hal yang diidentifikasi

sebagai poin yang menjadi permasalahan:

1.

Keluhan wisatawan tentang aroma kencing dan kotoran kuda yang masih bisa
tercium di Malioboro terutama daerah tempat pangkalan andong berada.

Tempat penampungan kuda yang tidak mendukung karena masih terbuat dari
bahan-bahan yang dirakitan secara manual.

Ekor kuda yang masih bisa masuk ketempat saluran penampungan kuda.
Bahan-bahan yang digunakan sebagai tempat penampungan kotoran kuda pada
andong tidak ramah lingkungan karena masih terbuat dari bahan plastik seperti
jerigen yang tidak bisa didaur ulang.

Kurangnya Peranan pemerintah dalam memfasilitasi dan melestarikan Andong
agar tetap ada keberadaannya supaya Andong tidak “punah”.

Keberadaan Andong semakin tersisih dengan adanya transportasi modern.

1.3. Rumusan Masalah.

Dari hasil latar belakang dan identifikasi permasalahan diatas, akan dirumuskan

sebagai berikut, yakni 3E Problem. 3E Problem merupakan Metode perumusan

masalah yang digunakan dalam penelitian ini dimana 3E Problem terdiri dari :

1. Estetika - Apa yang dibutuhkan untuk mendesain produk baru agar terlihat
lebih menarik?

2. Ergonomis - Bahan dan desain seperti apa yang akan digunakan untuk
mengatasi masalah aroma kotoran dan kencing kuda pada penampungan

andong?



3. Efisiensi - Bagaimana cara mengatasi kotoran yang masih bisa terlihat

didalam penampungan?
1.4. Batasan Masalah.

Permasalahan yang akan dibahas hanya difokuskan mengenai keberadaan Andong
yang berada di sekitar Malioboro Yogyakarta dan titik fokus permasalahan yang
akan dibahas adalah sebagai berikut:

1. Seputar kenyamanan pengguna jalan dan penumpang andong terhadap
keberadaan andong berserta dampak-dampak negatif yang ditimbulkannya.

2. Membahas tentang efisiensi mekanisme kerja tempat penampungan kotoran
kuda pada andong, apakah masih tergolong layak atau tidak? mengingat
andong merupakan transportasi yang melegenda dan sangat kental dengan ciri
khas kebudayaan Jawanya yang elegan.

3. Memilih bahan-bahan yang tepat digunakan sebagai tempat penampungan
kotoran kuda andong beserta dampaknya terhadap lingkungan.

4. Yang menjadi fokus utama adalah perbaikan atau pembaruan desain

penampungan atau septic tank kotoran dan kencing kuda pada andong.

1.5. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan utama mendesain sarana ini adalah :

a.. Memberikan fasilitas yang lebih layak pada andong dengan mendesain
ulang septic tank andong yang masih terbuat dari bahan rakitan manual.

b. Untuk mengatasi aroma yang tak sedap akibat kotoran dan kencing kuda
dari penampungan kotoran kuda pada Andong agar penumpang,
pengunjung atau wisatawan Malioboro tidak terganggu dengan
keberadaan andong .

c. Mewujudkan andong sebagai kendaraan budaya yang ramah lingkungan.

2. Manfaat mendesain sarana ini adalah :
a. Agar bisa lebih gencar mempromosikan Andong Jogja sebagai daya

tarik pariwisata kota Yogyakarta.



b. Kebersihan pada andong dan sekitar kawasan Malioboro terjaga dengan
baik , terutama terbebas dari kotoran dan kencing kuda.

c. Agar stereotype terhadap andong yang dianggap aroma bisa hilang dari
masyarakat.

d. Menambah nilai estetika atau daya tarik pada andong sehingga bisa lebih
meningkatkan minat para wisatawan terhadap andong.

1.6. Metode desain yang digunakan

1. Metode Scamper
Penggunaan metode scamper adalah sebagai perhitungan dan analisa dalam
mendesain ulang produk. Produk baru akan memiliki fungsi yang jauh lebih
memudahkan baik secara mekanisme, bahan ataupun ada fitur tambahan
maupun fitur yang akan tetap dipertahankan. Metode scamper akan
memnentukan penempatan desain pada produk baru sehingga produk akan
menjadi lebih inovatif

2. Metode Pencarian Data Penelitian
Metode penelitian ‘merupakan metode yang digunakan untuk mengukur
tingkat ketidak nyaman para warga malioboro terhadap kotoran dan kencing
kuda yang ditimbulkan oleh kuda andong yang mangkal di sekitar malioboro.
Penelitian. ini menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data dari
warga malioboro dan di bagikan secara acak kepeda semua warga malioboro
baik itu pengunjung, penjual dan pembeli yang sedang berada dimalioboro

dengan bantuan para kusir andong.



BAB V
PENUTUP

5.1 Evaluasi Uji Coba Produk.

Uji coba pada produk dilakukan untuk memenuhi standar-standart dan kriteria

produk agar layak ketika digunakan dan produk bisa dinyatakan berhasil jika produk

bisa diaplikasikan dengan mudah pada andong, produk tentunya lebih memudahkan

aktivitas yang dilakukan oleh kusir andong. Dalam uji coba yang telah dilakukan ada

beberapa kriteria desain yang sudah terpenuhi oleh produk baru yaitu :

v
v

Bisa menampung, meredam aroma kotoran dan kencing kuda dengan baik.
Penampungan mampu menyembunyikan dan menyimpan kotoran agar tidak
terlihat sama sekali dari dalam penampungan.

Mekanisme bisa berjalan lancar.

Pengaplikasian produk bisa berjalan lancar dan lebih mudah dari produk
sebelumnya.

Bentuk fisik produk jauh lebih menarik dari sebelumnya.

Material yang digunakan merupakan material yang layak pakai yaitu galvanis
sebagai bahan dasar pembuatan produk

Bahan ramah terhadap lingkungan dan aman

Gambar 5.1 Andong siap beraktivitas dengan produk baru
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Uji coba produk dilapangan Malioboro.
Berikut adalah hasil dari dokumentasi uji coba produk dimalioboro ketika Bapak

Triono beraktivitas dilapangan dengan menggunakan andongnya.

Gambar 5.2 Penampungan andong tertutup dan tidak menampakan kotoran
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Gambar 5.3 Bagian bawah penampungan andong ketika dilapangan

Gambar-gambar di atas adalah hasil dokumentasi pada saat uji coba dilapangan.
Dapat diperhatikan pada setiap gambar penampungan kuda sangat tertutup dan bisa
menampungi kotoran kuda dengan kapasitas lebih dan bisa menutup seluruh isi
kotoran dengan baik serta yang terpenting penampung bisa mengurangi aroma yang
ditimbulkan akibat kotoran dan kencing kuda. Dalam hal ini tidak diragukan lagi

bahwa produk baru dapat memfasilitasi kegiatan andong dengan baik dan bisa
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memenuhi standart desain serta bisa memecahkan persoalan permasalahan tentang

aroma kotoran kuda pada andong.

Gambar perbandingan dengan produk sebelumnya.

Gambar 5.4 Penampungan andong lain yang masih terbuka.

Produk sebelumnya hanya menggunakan jerigen plastik dan karung biasa dimana
dapat kita lihat bahwa penampungan rakitan ini sangat terbuka dan jika dibandingkan
dengan produk penampungan baru yang lebih terstruktur dan penampungan lama
hanya sekedar penampungan biasa yang menampung kotoran dan kencing kuda biasa

tanpa ada sistem mekanisme pada penampungan tersebut.

5.2 Kesimpulan.dan Saran
1. Kesimpulan

Dari hasil uji coba produk penampungan kotoran kuda yang baru dilapangan dapat
disimpulkan bahwa :

1. Produk mampu menampung lebih banyak dan meredam aroma kotoran
dan kencing kuda dengan baik. Selain itu dengan adanya penyekat,
kotoran kuda tidak nampak dari luar, sehingga tidak mengganggu
estetika.

2. Bentuk penampungan jauh lebih menarik dibanding bentuk
sebelumnya yang hanya terbuat dari jerigen plastik. Dengan konsep

eye catching dan center of attention yang diusung maka pemilihan
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warna sangat berperan penting dalam produk ini. Warna merah dipilih
karena pertimbangan warna yang kontras dengan andong yang
kebanyakan berwarna kuning dan hijau.

3. Pemasangan produk sangat mudah diaplikasikan, karena dilengkapi
chain carabiner sebagai mekanisme pengait.

4. Galvanis sebagai bahan utama, menjadikan produk ini selain kokoh
juga awet, anti karat dan anti jamur.

5. Bentuk produk yang unik memudahkan untuk dibersihkan. Hal ini
dimungkinkan karena ada bagian produk yang dapat di lepas dengan

mudah saat proses membersihkan.

2. Saran

Untuk evaluasi penyempurnaan produk ke depanya, produk diharapkan dapat

mengacuh pada :

1. Lebih baik jika memilih bahan yang ringan dan muda untuk diangkat dan
dipindahkan, sebagai tempat penampungan kotoran karena penggunaan bahan
galvanis agak sedikt berat dibandingkan penampungan sebelumnya yang
terbuat dari plastik.

2. Kain saluran pada penampungan sebaiknya memilih warna yang lebih gelap
agar kotoran tidak terlihat dan mulai mempertimbangkan mekanisme pada
saluran.agar lebih memaksimalkan kinerja produk secara keseluruhan..

3. Penampungan akan lebih baik jika dipasangkan saluran pembuangan air agar
kusir dapat membuang air kencing kuda dengan muda ketika sedang
melakukan aktivitas bersama andong tanpa harus menungguh hingga pulang

ke rumah.
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